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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas sistem perpajakan, pemahaman perpajakan,
dan sanksi perpajakan secara parsial maupun simultan terhadap penggelapan pajak (tax evasion) pada Wajib Pajak Orang
Pribadi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi penelitian terdiri atas Wajib
Pajak Orang Pribadi, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Sebanyak 100 responden dilibatkan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Analisis yang dilakukan
mencakup uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji parsial, uji simultan, serta koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem perpajakan, pemahaman perpajakan, dan sanksi perpajakan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak. Secara parsial, sanksi perpajakan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penggelapan pajak, yang menunjukkan bahwa semakin tegas dan konsisten penerapan sanksi perpajakan,
semakin rendah kecenderungan Wajib Pajak untuk melakukan penggelapan pajak. Sebaliknya, kualitas sistem perpajakan dan
pemahaman perpajakan tidak terbukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap penggelapan pajak. Temuan ini
menegaskan pentingnya penegakan aturan perpajakan dalam membentuk perilaku kepatuhan. Oleh karena itu, otoritas
perpajakan diharapkan memperkuat penerapan sanksi yang adil dan konsisten serta meningkatkan kualitas layanan, sistem
informasi, edukasi, dan pengawasan perpajakan guna meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.

Kata kunci: Kualitas Sistem Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Penggelapan Pajak, Wajib Pajak
Orang Pribadi

Abstract

This study aims to determine and analyze the partial and simultaneous effects of tax system quality, tax knowledge, and tax
sanctions on tax evasion among individual taxpayers. The study employed a quantitative method with an associative approach.
The population consisted of individual taxpayers, while the sample was selected using a purposive sampling technique based
on predetermined criteria. A total of 100 respondents were involved in the study. Data were collected through questionnaires
and analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 25. The analysis included instrument testing,
classical assumption testing, multiple regression analysis, partial tests, simultaneous tests, and the coefficient of determination.
The results indicate that tax system quality, tax knowledge, and tax sanctions simultaneously have a significant effect on tax
evasion. Partially, tax sanctions have a negative and significant effect on tax evasion, indicating that stronger and more
consistent enforcement of tax sanctions can reduce the tendency of taxpayers to engage in tax evasion. In contrast, tax system
quality and tax knowledge are not proven to have a significant partial effect on tax evasion. These findings suggest that
enforcement mechanisms play an important role in influencing taxpayer behavior. Therefore, tax authorities are expected to
strengthen the implementation of fair and consistent sanctions while continuing to improve the quality of tax services,
information systems, taxpayer education, and supervision. These efforts are expected to increase taxpayer compliance and
reduce tax evasion among individual taxpayers.

Keywords: Tax System Quality, Tax Knowledge, Tax Sanctions, Tax Evasion, Individual Taxpayers
1. Pendahuluan

Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara yang memegang peranan vital dalam membiayai seluruh
kebutuhan pembangunan infrastruktur nasional serta menjaga stabilitas fiskal negara. Indonesia menerapkan
sistem pemungutan pajak self-assesment, yang memberikan kepercayaan penuh kepada Wajib Pajak untuk
menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakan secara mandiri. Meskipun sistem tersebut
dirancang untuk meningkatkan tanggung jawab dan kepatuhan Wajib Pajak, realitas dilapangan menunjukan
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bahwa realisasi penerimaan pajak selama periode 2018-2022 secara konsisten masih berada dibawah target yang
ditetapkan pemerintah. Fenomena ini mengindikasi bahwa adanya permasalahan kepatuhan yang belum optimal,
yang dapat kita lihat masih maraknya praktik penggelapan pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak orang Pribadi.

Landasan teori menjelaskan tentang teori-teori dan argumentasi yang akan mendukung perumusan hipotesis yang
dapat berguna dalam hasil penelitian. Teori penelitian dibagi menjadi 3 jenis yaitu grand theory, middle theory,
dan applied theory. Dalam penelitian ini menggunakan 2 teori yaitu grand theory yang digunakan ialah planned
behavior dan middle theory yang digunakan ialah teori atribusi dan applied theory yaitu Kualitas sistem
perpajakan, Pemahaman perpajakan dan Sanksi Pajak

Rumusan masalah, berdasarkan fenomena dan landasan teori di atas permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: 1. Apakah Kualiats sistem perpajakan, pemahaman perpajakan dan Sanksi pajak
berpengaruh secara simultan terhadap penggelapan pajak? 2. Apakah Kualitas sistem perpajakan berpengaruh
terhadap penggelapan pajak? 3. Apakah Pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap penggelapan pajak? 4.
Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap penggelapan pajak?

Rencana pemecahan masalah, dalam penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode asosiatif. Data dikumpulkan melalui Kuesioner yang disebarkan kepada 100 Wajib Pajak Orang Pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Cengkareng. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 1-5 dan telah di uji
validitasnya serta reliabilitasnya. Data yang terkumpul menggunakan regresi Linier berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis ini memungkinkan pengujian pengaruh secara parsial maupun simultan
antara ketiga variabel yaitu Kualitas sistem perpajakan, Pemahaman perpajakan, dan Sanksi pajak terhadap
Penggelapan pajak sehingga di hasilkan bukti empiris yang valid dan dapat diandalkan.

Tujuan Penelitian; 1. Untuk mengetahui dan membuktikan secara simultan pengaruh Kualias sistem perpajakan,
Pemahaman perpajakan, dan Sanksi pajak terhadap penggelapan pajak, 2. Untuk mengetahui dan membuktikan
secara parsial pengaruh Kualitas sistem perpajakan terhadap Penggelapan pajak, 3. Untuk mengetahui dan
membuktikan secara parsial pengaruh Pemahaman perpajakan terhadap Penggelapan pajak, 4. Untuk mengetahui
dan membuktikan secara parsial pengaruh Sanksi pajak terhadap Penggelapan pajak

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk mengukur Pengaruh kualitas
sistem perpajakan, Pemahaman perpajakan dan Sanksi pajak terhadap Penggelapan pajak.

Sumber dan jenis data yang digunakan adalah data Primer, merupakan data yang diperoleh langsung tanpa
perantara. Data berasal dari jawaban responden atas kuesioner yang disebarkan. Populasi penelitian ini mencankup
seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Cengkareng. Sampel sebanyak 100 orang yang
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah
melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan dalam jangka waktu periode terakhir.

Teknik pengumpulan data, data dikumpulkan secara langsung melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan
kepada responden secara langsung dengan menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan penelitian untuk
kepentingan ilmiah kemudian menjelaskan bagaimana cara pengisian kuesioner yang telah dibuat dengan sangat
sederhana dan mudah dipahami. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert 1-5 dengan rentang jawaban STS,
TS, N, S, SS dengan pertanyaan mengenai Sistem perpajakan, Pemahaman Perpajakan dan Sanksi pajak terhadap
Penggelapan pajak.

Teknik analisis data, dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat
lunak SPSS 25. tahapan analisis yang digunakan adalah dimulai dari Uji asumsi Kklasik ( Normalitas,
multikolinieritas, dan autokorelasi), Uji F, Uji t, dan analisis koefisien determinasi.

3. Hasil dan Pembahasan
Gambaran umum objek penelitian, KPP Pratama Cengkareng Adalah salah satu dari beberapa Kantor Pelayanan

Pajak di lingkungan DJP Wilayah Jakarta. KPP Pratama Cengkareng didirikan untuk menerapkan struktur
organisasi modern guna meningkatkan efesien dan efektivitas administrasi perpajakan.
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Sejarah kantor pelayanan pajak pratama cengkareng, dibentuk dalam rangka memenuhi modernisasi administrasi
perpajakan. Awalnya Bernama KPP Jakarta Cengkareng berdasarkan KMK No. KMK-09/KMK.01/1994.
Berdasarkan KMK No.55 /MK.01?2007 kantor ini resmi berubah nama dan status menjadi KPP Pratama
Cengkareng serta beroperasi penuh mulai 12 juni 2007.

Deskripsi Gambaran umum responden, Responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Badan KPP Pratama
Cengkareng. metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Aksidental, yaitu Teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan: siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat dijadikan
sampel, selama orang yang ditemui tersebut dinilai relevan dan cocok sebagai sumber data penelitian. Berdasarkan
data yang diperoleh dari 100 responden Wajib Pajak Badan melalui daftar pertanyaan yang disusun dalam bentuk
bentuk kuesioner, dapat diketahui gambaran umum mengenai karakteristik responden penelitian.

3.1 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini Adalah Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Cengkareng. Karakterristik
responden meliputi 2 jenis yaitu berdasarkan jenis kelamin dan usia.

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 33 33%
Perempuan 67 67%
Jumlah 100 100%

Profil Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
<25 38 38%
26-35 a7 47%
36-45 12 12%
46-55 3 3%
>56 0 0%
Jumlah 100 100%

3.2 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari sebuah data yang memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, simpangan baku, makimum dan minimum.

Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean ?)tg\./iation
Kualitas Sistem Perpajakan 100 |10 20 16,47 2,134
Pemahaman Perpajakan 100 |10 20 16,34 2,302
Sanksi Pajak 100 |12 25 20,58 2,865
Penggelapan pajak 100 |12 25 19,96 2,828
Valid N (listwise) 100

Sumber: data yang diolah SPSS 25

Hasil analisis statistic deskriptif menunjukan: Kualitas Sistem Perpajakan, nilai rata-rata 16,47, simpangan baku
2,134 dalam artian data berada dalam kategori baik dan variabilitas jawaban relative kecil. Pemahaman
Perpajakan, nilai rata-rata 16,34 simpangan baku 2,302 data berada dalam kategori baik dan penyebaran jawaban
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cukup homogen. Sanksi Pajak, nilai rata-rata 20,58 simpangan baku 2,865 data menunjukan persepsi responden
terhadap sanksi pajak tergolong baik dengan variasi jawaban yang masih wajar. Penggelapan Pajak, nilai rata-rata
19,96 dan simpangan baku nya 2,828 data menunjukan tingkat penggelapan pajak yang teramati dengan variasi
respons yang kecil.

3.3 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak nya suatu butir pertanyaan dalam kuesioner. Pengujian ini
dilakukan dengan cara menghitung nilai korelasi antara skor butir pertanyaan dengan skor total variabel.

Uji Validitas Variabel

Butir Pernyataan r-hitung r-tabel | Keterangan
Kualitas Sistem Perpajakan

Xi 1 0,719 0,196 Valid
X, 2 0,565 0,196 Valid
X, 3 0,708 0,196 Valid
X, 4 0,621 0,196 Valid
Pemahaman Perpajakan

X 1 0,755 0,196 Valid
X, 2 0,793 0,196 Valid
X, 3 0,616 0,196 Valid
X, 4 0,716 0,196 Valid
Sanksi Pajak

X3 1 0,577 0,196 Valid
Xs 2 0,785 0,196 Valid
Xs 3 0,659 0,196 Valid
Xs 4 0,719 0,196 Valid
X3 5 0,390 0,196 Valid
Tax Evasion

v 1 0,674 0,196 Valid
Y 2 0,670 0,196 Valid
Y 3 0,702 0,196 Valid
Y 4 0,574 0,196 Valid
Y5 0,633 0,196 Valid

Sumber: data yang diolah SPSS 25

Berdasarkan table diatas pengujian validitas butir pernyataan dilakukan menggunakan koefesien korelasi r-hitung
dengan taraf signifikan 5% dan jumlah responden 100 orang, sehingga diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,196. Hasil
analisis menunjukan seluruh butir penyataan pada variabel Kualitas Sistem Perpajakan, Pemahaman Perpajakan
dan Sanksi Pajak memiliki r-hitung berkisar antara 0,390 hingga 0,739, yang seluruhnya lebih besar dari r-tabel.
Seluruh 18 butir pernyataan dinyatakan valid dan mampu mengukur indicator masing-masing variabel secara tepat,
sehingga layak digunakan dalam analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Uji Releabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel dan
uji relebilitas bisa dilakukan apabila suatu instrument telah dipastikan validitasnya. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan Cronbach’s Alpha.
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Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Sistem Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,534 4

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25

Hasil uji variabel kualitas system perpajakan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0.534 dengan jumlah 4 butir
pernyataan.

Hasil Uji Reliabilitas Pemahaman Perpajakan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,686 4

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25

Hasil uji variabel pemahaman perpajakan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0.0,686 dengan jumlah 4 butir
pernyataan.

Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,626 5

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25
Hasil uji variabel sanksi pajak memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0.6264 dengan jumlah 4 butir pernyataan.

Hasil Uji Reliabilitas Tax Evasion

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,652 5

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25

Hasil uji variabel tax evasion memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0.652 dengan jumlah 4 butir pernyataan.
3.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

Tujuan dilakukanya uji asumsi klasik agar data yang digunakan layak dijadikan sumber pengujian dan dapat
dihasilkan Kesimpulan yang benar. Uji asumsi klasik dibagi menjadi tiga yaitu normalitas, multikolinieritas dan
uji heteroskedastisitas.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal, uji normalitas dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu Normal P-P Plot, histogram residual dan
uji statistic Kolmogrov-Smirnov (K-S)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Penggelapan pajak
o

Expected Cum Prob

oo 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Grafik P-P Plot: Titik-titik data tersebar mengikuti dan berada disekitar garis diagonal, menunjukan residual
berdistribusi normal

Histogram
Dependent Variable: Penggelapan pajak

Meary = 9 o0
0. Oew = 0 5
M= 100

Frequency

] n '

Regression Standardized Residual

Histogram, terlihat bahwa bentuk kurva menyerupai distribusi normal simetris dengan puncak di tengah dan
menyebar merata ke kedua sisi.

Uji Kolmogorov-smirnov

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters P Mean ,0000000

Std. Deviation 1,94432376
Most Extreme Differences Absolute ,068

Positive ,055

Negative -,068
Test Statistic ,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25

Uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikasi (Asymp. Sog 2-tailed) sebesar 0.200, yang lebih besar dari
0,05. Hasil ini membuktikan bahwa residual model regresi berdistribusi normal.
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil
perhitungan menunjukan. Kualitas Sistem Perpajakan: Tolerance = 0,651 dan VIF= 1,535 Pemahaman Perpajakan
Tolerance 0,918 dan VIF= 1,090 Sanksi Pajak Tolerance 0,666 dan VIF 1503. Seluruh variabel independent
memiliki nilai Tolerance > 0,01 dan VIF< 10, Hal ini membuktikan tidak terdapat gangguan multikolinieritas
dalam model regresi, sehingga model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kualitas Sistem Perpajakan ,651 1,535
Pemahaman Perpajakan ,918 1,090
Sanksi Pajak ,666 1,503

a. Dependent Variable: Penggelapan pajak
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dengan
residualnya. Hasil analisis menunjukan titik-titik data menyebar secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y, tidak membentuk pola tertentu yang teratur hal ini membuktikan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi. Sehingga model memenuhi syarat asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Scatterplot
Dependent Variable: Penggelapan pajak

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Grafik Scatterplot
3.5 Hasi Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisi data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda unruk menjawab analisis perbandingan
kualitas sistem perpajakan, pemahaman perpajakan dan sanksi pajak terhadap penggelapan pajak. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh model regresi berganda sebagai berikut:

Konstanta (2,739): jika seluruh variabel independent bernilai konstan, tingkat penggelapan pajak sebesar 2,739.
Kualitas Sistem Perpajakan (= 0,171) setiap peningkatan kualitas sistem perpajakan sebesar satu satuan,
penggelapan pajak meningkat sebesar 0.171 dengan asumsi variabel lain tetap. Pemahaman Perpajakan (= 0,118):
setiap pemahaman perpajakan sebesar satu satuan, penggelapan pajak meningkat sebesar 0,118 dengan asumsi
variabel lain tetap. Sanksi Pajak (= 0,606) setiap peningkatan sanksi pajak sebesar satu satuan, penggelapan pajak
meningkat sebesar 0,606 dengan asumsi variabel lain tetap.
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 | (Constant) 2,739 1,943 1,410 |,162
Kualitas Sistem Perpajakan 171 ,115 ,129 1,487 |,140
Pemahaman Perpajakan ,118 ,090 ,096 1,316 |,191
Sanksi Pajak ,606 |,085 ,613 7,132 |,000
a. Dependent Variable: Penggelapan pajak

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25
3.6 Hasil Uji Hipotesis
Uji Koefesien Determinasi

Hasil uji koefesien determinasi menunjukan nilai koefesien korelasi (R sebesar 0,726, yang mengindikasikan
adanya hubungan kuat antara variabel independent dengan variabel dependen Nilai Adjusted R Square sebesar
0,513 menunjukan bahwa 51,3% variasi penggelapan pajak dapat dijelaskan oleh kualitas system perpajakan,
pemahaman perpajakan dan sanksi pajak secara Bersama-sama, sedangkan sisanya 48,7% dipengaruhi oleh factor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dapat dilihat nilai Standard Error of the Estimate (SEE) sebesar
1,97447 menunjukan tingkat kesalahan model regresi yang reatif kecil, sehingga model layak digunakan untuk
memprediksi penggelapan pajak.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 1262 527 ,513 1,97447

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Pemahaman Perpajakan, Kualitas Sistem Perpajakan

b. Dependent Variable: Penggelapan pajak
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25.00 (2024)

Uji F

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama (simultan) seluruh variabel independent terhadap
variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F-hitung sebesar 35,704 dengan nilai signifikan
0.000. karena nilai signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti kualitas
sistem perpajakan, pemahaman perpajakan dan sanksi pajak secara Bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap penggelapan pajak. Model regresi dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan
antar variabel penelitian.

Hasil Uji F ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square  |F Sig.
1 |Regression |417,581 3 139,194 35,704 ,000°
Residual 374,259 96 3,899
Total 791,840 99

a. Dependent Variable: Penggelapan pajak

b. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Pemahaman Perpajakan, Kualitas Sistem Perpajakan
Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25.00
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Uji Parsial (t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas atau independent secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, artinya apakah suatu independent bukan merupakan
penjelas terhadap variabel dependen.

Kualitas Sistem Perpajakan: Nilai signifikasi sebesar 0,140>0,05, sehingga H1 ditolak. Artinya kualitas system
perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak. Pemahama Perpajakan: Nilai signifikansi
sebesar 0,191>0,05, sehingga H2 ditolak. Artinya, pemahaman perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggelapan pajak. Sanksi Pajak: Nilai signifikansi sebesar 0.000<0,05, sehingga H1 diterima. Artinya, sanksi
pajak berpengaruh negative dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Semangkin tegas dan konsisten penerapan
sanksi pajak, semangkin rendah tingkat penggelapan pajak.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 | (Constant) 2,739 11,943 1,410 |,162
Kualitas Sistem Perpajakan 171 ,115 ,129 1,487 |,140
Pemahaman Perpajakan ,118 ,090 ,096 1,316 |,191
Sanksi Pajak ,606 |,085 ,613 7,132 |,000
a. Dependent Variable: Penggelapan pajak

Sumber: Data Primer yang diolah menggunakan SPSS 25
4. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas sistem perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi
pajak terhadap penggelapan pajak. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Kualitas sistem perpajakan, pemahaman perpajakan dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh terhadap
penggelapan pajak. Kualitas sistem perpajakan secara parsial tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak.
Pemahaman perpajakan secara parsial tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Sanksi pajak secara parsial
berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Saran dari hasil dilakukanya penelitian ini adalah pertama bagi Wajib
Pajak Orang Pribadi, diharapkan lebih terbuka dalam memberikan data informasi yang akurat serta jujur saat
mengisi kuesioner penelitian, sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat dan dapat diandalkan. Bagi DJP
disarankan untuk lebih aktif menyelanggarakan sosialisasi, pelatihan, dan seminar perpajakan secara berkala baik
secara langsung maupun daring guna meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib pajak. Bagi KPP Prata
Cengkareng disarankan untuk terus mengoptimalkan kegiatan pengawasan, pemeriksaan, dan sosialisasi
perpajakan secara maksimal. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang diduga
mempengaruhi penggelapan pajak.
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